BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dalam analisa dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil Analisa maka biaya operasional kendaraan angkutan umum

Kota Kupang trayek Kupang — Penfui rata — rata adalah:

Tabel.5.1. Nilai perubahan Harga BBM terhadap Nilai BOK

Harga BBM Nilai BOK
Perubahan 1 Ezgggg E:; 1;22
Perubahan 2 Eggggg Eg igzg
Perubahan 3 222388 ES 1283
Perubahan 4 Ezgggg E:; ;;gg
Perubahan 5 Esgzgg ES 32(2)2

Sumber: Hasil Analisa.
2. Berdasarkan hasil Analisa maka tarif angkutan umum Kota Kupang trayek

Kupang — Penfui, rata — rata adalah:

Tabel 5.2 Tabel Perubahan Harga BBM Terhadap Tarif Angkutan

o Tarif
Harga BBM Nilai BOK Angkutan

Rp6.500 Rp 1.759 Rp 1.935

Perubahan 1
Rp 8.500 Rp 1.868 Rp 2.055
Rp 8.500 Rp 1.874 Rp 2.061

Perubahan 2
Rp 7.600 Rp 1.842 Rp 2.026
Rp7.600 Rp 1.835 Rp 2.019

Perubahan 3
Rp 6.700 Rp 1.803 Rp 1.984
Rp 6.700 Rp 2.144 Rp 2.358

Perubahan 4
Rp 6.950 Rp 2.200 Rp 2.420
Rp 6.950 Rp 2.326 Rp 2.559

Perubahan 5
Rp 6.450 Rp 2.306 Rp 2.537

Sumber: Hasil Analisa.

Berdasarkan hasil analisa dan kajian lapangan dapat disimpulkan bahwa tarif

angkutan umum penumpang di kota kupang Trayek Kupang — Penfui ditemukan

V-1



kesesuaian antara tarif Angkutan di lapangan dan tarif hasil anlisa harga BOK, Yaitu
Untuk Umum Sebesar Rp 3.000 dan Untuk Mahasiswa / Pelajar Sebesar Rp 2.000.

5.2 Saran
Setelah melihat dari hasil kesimpulan penelitian ini, maka disarankan agar :

1. Kondisi penyimpangan pengemudi (seperti : pengemudi tidak melalui rute yang
telah ditetapkan/ Potong Trayek) dalam trayek angkutan kota perlu diperhatikan
oleh Dinas Perhubungan Kota Kupang.

2. Perluh adanya pembentukan koperasi atau asoaiasi angkutan umum sebagai
wadah perwakilan pemilik angkot dan sopir serta kondektur dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan persoalan — persoalan angkutan umum.

3. Perlu Adanya Sosialisasi Dari Instasi terkait dalam mensosialisasikan Perubahan

tarif Angkutan pada setiap perubahan harga BBM .
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